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Desain Sistem Kontrol Suhu Berbasis Mikrokontroler pada Mesin Pemanas 

Air untuk Pembibitan Tebu Metode Single Bud. Muhammad Faizin, 

101710201025; 2014; 45 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Universitas Jember. 

Teknologi pembibitan tebu metode single bud  merupakan salah satu cara 

yang digunakan untuk memperbaiki kualitas tebu di Indonesia. Langkah awal 

pembibitan metode ini adalah dengan cara memotong mata tunas tebu. Setelah 

proses pemotongan terdapat proses perlakuan panas pada mata tunas yang sering 

disebut dengan istilah Hot Water Treatment (HWT). Hot Water Treatment 

merupakan salah satu teknologi untuk mematikan bakteri yang ada di dalam suatu 

bahan dengan cara memberikan perlakuan panas dengan suhu tertentu. 

Perlakuan panas pada mata tunas tebu yang selama ini dilakukan oleh petani 

atau pengusaha bibit dengan menggunakan dua cara yaitu otomatis dan manual. 

Secara otomatis proses pemanasan menggunakan alat pemanas elektrik (heater) 

dan dilengkapi dengan pengatur suhu. Sedangkan secara manual proses HWT 

dilakukan dengan memanaskan bibit tebu pada suatu bejana air dengan dilengkapi 

termometer untuk menentukan suhu air. Kekurangan cara ini adalah saat air mulai 

mendekati suhu atas yang ditentukan, maka harus diberikan asupan air kedalam 

bejana secara manual supaya suhu air turun. sehingga perlu adanya suatu alat 

pemanas sederhana, namun dilengkapi sistem pengontrol suhu yang akurat dengan 

harga terjangkau dan mempunyai fleksibelitas dalam pengaturan suhu.  

Penelitian yang dilakukan adalah membuat suatu desain sistem kontrol suhu 

berbasis mikrokontroler serta menguji hasil desain sistem kontrol yang dibuat. 

Sistem kontrol suhu yang dirancang bertujuan agar suhu yang diingin pada proses 

HWT bisa terjaga. Prinsip kerja dari sistem ini adalah pada saat proses HWT 

berlangsung, air akan menjadi panas karena mendapatkan panas dari sumber 

panas (tungku pemanas). Perubahan suhu yang terjadi akan dideteksi oleh sensor 

suhu LM35. Data suhu tersebut akan dikirim pada mikrokontroler dan akan diolah 

menjadi perintah untuk mematikan atau menghidupkan saklar (relay). Relay yang 

terhubung dengan pompa akan secara otomatis mengalirkan atau menghentikan 

air dari tandon 1 ke dalam air yang dipanaskan. 
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Berdasarkan hasil dari pengujian sistem kontrol saat proses HWT pada suhu 

yang ditentukan yaitu batas atas 40oC dan batas bawah 38oC alat bekerja dengan 

baik dan diketahui bahwa alat yang digunakan memiliki toleransi kesalahan 

sebesar 0,36%. 
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SUMMARY 

Design of a Microcontroller_based Temperatre Control System for Water 

Heater on Single Bud Sugarcane Seedling Method. Muhammad Faizin, 

101710201025; 2014; 45 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Universitas Jember. 

Single bud method in one of sugarcane seedling technology which used to 

improve the quality of sugarcane in Indonesia. The initial step of this breeding 

method is to cut the cane buds. After the cutting process are heat treatment 

process on the buds are often referred to as Hot Water Treatment (HWT). HWT is 

one of the technologies to kill the bacteria that exist in a material by means of 

providing heat treatment to a certain temperature. 

Hot water treatment for sugarcane bud that has been done by farmer or 

seedling entrepreneur using 2 ways, automatically and manually. Automatic 

heating process uses heater that is completed with temperature control. Whereas, 

manual hot water treatment is carried out with heating the sugarcane seedling on 

water container with thermometer to measure water temperature. The weakness is 

when the water is near on top of temperature, it must be filled the water into the 

container manually to reduce the temperature. So, a simple heater, low cost 

temperature control system and temperature flexibility control are needed. 

This research is to make a design of temperature control system based on 

microcontroller and to test the result of control system design that is made. 

Temperature control system is designed in order to get the temperature wanted 

when using hot water treatment can be controlled. The principle of using hot 

water treatment process is the water will be hot because of getting hot from heater 

container. As long the water on the container it is going to decrease the 

temperature. The changing temperature will be detected by temperature LM35 

censor. The temperature data will be sent to microcontroller and processed to be 

instruction to turn off or turn on the relay. The relay that is connected with the 

pump will automatically flow or stop the water from the first container to the 

water heat. 
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Results of the testing at control system HWT process at a given temperature is the 

upper limit and lower limit of 38oC 40oC tool works well and it is known that the 

tool used has an error tolerance of 0.36%. 
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